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Abstrak 

Peran dan tanggung jawab pelatih kepada atlet sangat mempengaruhi lingkungan olahraga untuk membantu mereka maju 
kompetitif, maka dari itu pelatih harus menjadi pemimpin tim yang tepat, memiliki pengetahuan dalam perspektif 
kepemimpinan sesuai berdasarkan situasi pribadi dan lingkungannya. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi 
perbandingan preferensi kepemimpinan pelatih pada atlet taekwondo dan atlet voli dewasa berdasarkan jenis kelamin, 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Partisipan berjumlah 91 terdiri dari atlet taekwondo dan atlet voli kota Bandung. 
Pengambilan sampelnya menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner Leadership 
Sport Scale (LSS) untuk mengukur preferensi kepemimpinan pelatih pada atlet. Analisis data dilakukan dengan melakukan 
uji Manova. Hasil penelitian menunjukkan terdapat berbedaan preferensi kepemimpinan pelatih pada atltet baik dari cabor 
(sig 0,00<0,05) dan jenis kelamin atlet (sig 0,00<0,05). Jenis Kelamin laki-laki dengan cabang olahraga Voli cenderung 
menyukai perilaku pelatih demokratis dan social support (4,19±0,217 & 4,01±0,344), sedangkan laki-laki dengan cabang 
olahraga taekwondo lebih menyukai pelatihan dan intruksi, perilaku demokratif dan positif feedback (4,26±0,263; 
4,09±0,299; & 4,14±0,259). Lalu, pada jenis kelamin Perempuan dengan cabang olahraga voli lebih menyukai pelatihan 
dan instruksi dan social support (4,13±0,207 & 4,15±0,295), dan Perempuan cabang olahraga taekwondo lebih menyukai 
pelatihan dan instruksi dan positif feedback (4,32±0,303 & 4,43±0,501). Peneliti merekomendasikan penelitian lebih lanjut 
mengenai preferensi kepemimpinan pelatih pada atlet dengan menambahkan variabel baru seperti menggunakan atlet 
internasional, usia pelatih, lokasi pembinaan dan sifat aktual atlet, dapat mendapatkan hasil yang berbeda di penelitian 
selanjutnya.  
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1. PENDAHULUAN  

Peran pelatih di era modern ini tidak hanya terbatas pada mengajarkan keterampilan teknis atau strategi 
permainan. Pelatih memengaruhi perkembangan mental, motivasi, dan kinerja atlet (Irwanto & Romaz, 2019). 
Seorang pelatih dapat memaksimalkan potensi setiap anggota tim dengan memberikan arahan, motivasi, dan 
contoh kepemimpinan yang baik (Kim & Cruz, 2016). Selain itu, pelatih juga perlu mempertimbangkan keadaan 
sosial pemain mereka untuk meningkatkan motivasi pemain untuk bersaing dan tampil efektif (Geraldi Novian 
& Ira Purnamasari Mochamad Noors, 2020). Pelatih tidak hanya bertindak sebagai instruktur teknik selama 
proses kepelatihan, tetapi juga sebagai pemimpin maka dari itu mereka harus memahami dan menyesuaikan gaya 
kepemimpinannya untuk memenuhi kebutuhan tim dan individu yang mereka pimpin (Padmasari, 2023). Ketika 
kepemimpinan pelatih itu bagus akan memungkinkan lingkungan yang mendukung pertumbuhan individu dan 
kelompok. Ini juga memungkinkan para atlet untuk mencapai tingkat kinerja terbaik mereka (Akhmad et al., 
2024). Dengan demikian, pelatih harus mempraktekan gaya kepemimpinan yang tepat karena dapat berdampak 
signifikan terhadap kinerja dan kesejahteraan psikologis pemain. Namun, gaya kepemimpinan itu dipengaruhi 
beberapa faktor seperti jenis kelamin atlet, usia atlet dan jenis olahraga, baik itu olahraga individu maupun 
olahraga tim (Manap & subarjah, 2024). 

Atlet olahraga individu, seperti atletik atau taekwondo cenderung berkonsentrasi pada meningkatkan 
kemampuan mereka sendiri dan memerlukan dukungan kepemimpinan lebih spesifik dan personal (Aulia et al., 
2024). Atlet bela diri sering kali lebih menyukai pelatih yang mampu memberikan panduan spesifik dan detail 
tentang teknik dan strategi karena ini memungkinkan mereka untuk berkonsentrasi pada peningkatan 
kemampuan individu mereka (Kinandana & Prof. Dr. Achmad Sudiro, 2020). Namun, olahraga tim seperti sepak 
bola, bola basket, atau voli membutuhkan pendekatan kepemimpinan lebih kooperatif di mana koordinasi, kerja 
sama, dan komunikasi sangat penting (Abrori & Primasoni, 2022). Olahraga tim juga membutuhkan pelatih yang 
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kolaboratif, bagus dalam komunikasi dan rasa solidaritasnya tinggi (Nisa & Jannah, 2021). Selain perbedaan yang 
disebabkan oleh jenis olahraga, faktor jenis kelamin juga memengaruhi bagaimana atlet merespon gaya 
kepemimpinan yang disukai (Jin et al., 2022).  

Salah satu studi oleh Martínez-Moreno, (2021) mengemukakan bahwa dalam konteks atlet laki-laki dan 
perempuan cenderung merespons secara berbeda terhadap bagaimana pelatih memimpin mereka. Ada 
kemungkinan bahwa atlet laki-laki lebih cenderung merespons positif terhadap gaya kepemimpinan tegas dan 
otoriter karena itu akan berfokus pada latihan dan instruksi yang jelas (Murugeesan et al., 2016). Atlet Perempuan 
lebih menyukai pelatih dengan sifat empati, dukungan social, dan memberikan umpan balik positif (Pitts et al., 
2018). Atlet wanita lebih rentan terhadap metode pelatihan agresif, seperti hukuman atau kritik keras, karena itu 
dapat mengurangi motivasi dan keterlibatan mereka dalam olahraga. Sebaliknya, atlet pria lebih tahan terhadap 
metode ini (Schull & Kihl, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa preferensi untuk kepemimpinan atlet berdasarkan 
jenis kelamin sangat berbeda, adapun faktor lain yang mempengaruhinya adalah usia. 

Usia juga dapat mempengaruhi preferensi atlet terhadap gaya kepemimpinan pelatih (Li et al., 2021). 
Adapun pertimbangan yang dibahas oleh artikel Orbach et al., (2021) menyatakan remaja mengalami perubahan 
besar dalam kognitif, emosional, dan sosial mereka selama fase perkembangan mereka, itu dapat mempengaruhi 
bagaimana mereka merespons berbagai jenis kepemimpinan. Penelitian oleh (Li et al., 2021) menyatakan bahwa 
atlet muda masih dalam tahap perkembangan sosial dan psikologis yang membutuhkan bimbingan yang lebih 
jelas dan ketat dari pelatih, mereka cenderung merespons gaya kepemimpinan otoriter. Di sisi lain, atlet lebih tua 
atau lebih berpengalaman dalam olahraga cenderung lebih menghargai gaya kepemimpinan yang lebih 
demokratis. 

Sebuah studi oleh Cruz & Kim, (2017) menekankan untuk mengexplorasi lebih jauh tentang pilihan 
kepemimpinan pelatih berdasarkan cabang olahraga yang berbeda. Selain itu, Farhansyah & Hamidi, (2023) 
menyatakan bahwa akan lebih menarik jika membandingkan kepemimpinan pelatih yang disukai oleh atlet 
olahraga individu dan tim. Berdasarkan fenomena diatas, terdapat pertanyaan apakah terdapat perbedaan 
kecenderungan gaya kepemimpinan pelatih terhadap atlet taekwondo dan atlet voli dewasa berdasarkan gender. 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari perbedaan kepemimpinan pelatih yang disukai oleh atlet berdasarkan 
jenis kelamin dan cabang olahraga yang berbeda. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan mulai dari pengambilan sampel, pengolahan data dan analisis data 
menggunakan pendekatan kuantitatif yang akan dilakukan dengan angket untuk mengumpulkan data dan 
membandingkan preferensi kepemimpinan atlet Taekwondo dan atlet voli dewasa berdasarkan gender mereka.  

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan menentukan karakteristik tertentu yang 
sudah ditetapkan dalam pengambilan sampel, dengan pertimbangan sebagai berikut: Atlet Taekwondo dan atlet 
Voli Kota Bandung berusia diatas 18 tahun baik laki-laki maupun Perempuan. Partisipan penelitian ini ialah atlet 
Taekwondo Kota Bandung bejumlah 45 atlet dan atlet Voli Kota bandung yang berjumlah 46 atlet Jumlah 
keseluruhan partisipan sebanyak 91 partisipan berusia 18 sampai 22 tahun dengan rata rata usia nya 20 tahun. 
Partisipan terdiri dari 46 atlet laki-laki dan 45 atlet Perempuan. Dari 91 partisipan akan dikelompokan 
berdasarkan cabang olahraga dan gender. 

Tabel 1. Jumlah Sampel dan Karakteristik sampel  
Laki-laki Perempuan 

 
46 45 

Voli 23 23 

Taekwondo 23 22 

Jumlah  91 

Rata-rata usia  20,12 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner Leadership Sport Scale (LSS) (Burke, 2016). 
Kuesioner ini mengukur kepemimpinan dalam olahraga dan LSS ini juga digunakan mempelajari preferensi 
atlet terhadap perilaku pemimpin tertentu dan persepsi atlet terhadap perilaku pelatih mereka, maka dari itu 
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perilaku pemimpin yang disukai mengacu pada perilaku aktual yang disukai oleh atlet itu sendiri. Penelitian 
oleh (Chiu et al., 2016) menunjukan kuisioner ini valid dan relabel dengan hasil uji validitas dan konsistensi 
internal menunjukan nilai antara 0,71 hingga 0,82. Kuesioner ini terdiri dari 40 item atau pertanyaan yang 
dibagi menjadi 5 subskal. 13 item berhubungan dengan pelatihan dan instruksi, 9 item berhubungan dengan 
perilaku demokrati, 5 item berhubungan dengan perilaku otokratis, 8 item berhubungan dengan dukungan 
social, dan 5 item berhubungan dengan umpan balik poisitf. Lima kategori respon kuesioner ini adalah selalu, 
sering, kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah, Dimana “sering” itu sama dengan 75% dari waktu, “kadang-
kadang” itu sama dengan 50% dari waktu, dan “jarang” itu sama dengan 25% dari waktu (Burke, 2016). 

Analisis data dilakukan dengan aplikasi IBM SPSS Statistic tipe 24 dengan melakukan uji manova untuk 
mencari perbedaan preferensi gaya kepemimpinan pelatih pada atlet berdasarkan gender dan perbedaan 
preferensi kepeimpinan pelatih berdasarkan cabang olahraga taekwondo dan voli. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini mendapatkan rata-rata dari jenis kelamin dan cabang oplahraga untuk idnikator 
kepemimpinan pelatih diuraikan secara rinci pada tabel 2. 

Tabel 2. Data Mean dari Jenis Kelamin dan Cabang Olahraga pada ke-5 Indikator Kepemimpinan   
Indikator Kepemimpinan 

Jenis 
kelamin 

Cabor TI PO DEMO SS PF 

laki laki  
 

4,01 3,41 4,15 3,93 4 

laki laki  Voli 3,75 3,38 4,21 4,03 3,85  
Taekwondo 4,28 3,45 4,08 3,83 4,14 

perempuan 
 

4,22 2,52 2,96 3,79 4 

perempuan Voli  4,13 2,93 3,04 4,15 3,59  
Taekwondo 4,32 2,08 2,88 3,4 4,43 

TI menandakan pelatihan dan instruksi, PO yang disingkat dari perilaku otokratis, Demo adalah perilaku 
demokratis, sedangkan SS adalah social support, PF adalah positif feedback. 

Tabel 2 menunjukkan nilai rata-rata setiap variabel berbeda, laki-laki cenderung memiliki skor lebih tinggi 
pada indikator PO dan DEMO dibandingkan dengan perempuan. Sedangkan, perempuan memiliki skor lebih 
tinggi pada indikaor TI dan PF. Pada cabang olahraga juga terlihat atlet taekwondo perempuan memiliki skor 
lebih rendah dalam indikator PO dan SS dibandingkan dengan atlet voi perempuan. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
  Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 
TI ,140 91 ,143 
PO ,244 91 ,122 
DEMO ,166 91 ,200 
SS ,146 91 ,550 
PF ,179 91 ,228 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang dikumpulkan berdistribusi normal. Hasil 
dari uji normalitas didapatkan nilai signifikansi setiap indikator >0,05 yang menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
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Gambar 1. Grafik Mean 5 Indikator Kepemimpinan dengan Cabang Olahraga dan Jenis Kelamin. 

Laki-laki dengan cabang olahraga voli lebih cenderung menyukai perilaku demokratis dan social support, 
sedangkan laki-laki dengan cabang olahraga taekwondo lebih menyukai pelatihan dan intruksi, perilaku 
demokratif dan positif feedback. Lalu, pada jenis kelamin Perempuan dengan cabang olahraga voli lebih menyukai 
pelatihan dan instruksi dan social support, Perempuan dengan cabang olahraga taekwondo lebih menyukai 
pelatihan dan instruksi dan positif feedback. Hasil yang ditampilkan oleh gambar 1 lebih jelasnya ditunjukan dalam 
tabel 4 dan 5. 

Tabel 4. Uji Manova Perbandingan Preferensi Kepemimpinan Atlet pada Pelatih dengan Memisahkan 
Cabang Olahraga dan Jenis Kelamin 

Group Group n TI PO DEMO SS PF 

Total   91 
4.11 
(0.328) 

2.96 
(0.659) 

3.56 
(0.654) 

3.85 
(0.520) 

4.00 
(0.502) 

Jenis 
Kelamin 

Laki-laki 46 
4.01 
(3.46) 

3.40 
(0.213) 

4.14 
(0.263) 

3.92 
(0.331) 

4.01 
(0.363) 

 Perempuan 45 
4.22 
(0.328) 

2.52 
(0,658) 

2.96 
(0.283) 

3.79 
(0.658) 

4.00 
(0.617) 

Sig. 0.002 0.000 0.000 0.230 0.959 

Cabor Voli 46 
3.94 
(0.281) 

3.15 
(0.356) 

3.62 
(0.636) 

4.08 
(0.329) 

3.73 
(0.421) 

 Taekwondo 45 
4.29 
(0.282) 

2.77 
(0.827) 

3.50 
(0.674) 

3.62 
(0.575) 

4.28 
(0.418) 

Sig.  0.000 0.005 0.397 0.000 0.000 

Hasil pengolahan data menunjukkan adanya perbedaan preferensi kepemiminan berdasarkan jenis 
kelamin dikarenakan nilai sig 0.000 < 0.05 kecuali pada subskala social support dan postif feedback itu tidak 
memiliki perbedaan dikarenakan nilai sig pada subskala social support 0.230 > 0.05 yang artinya tidak ada 
perbedan antara laki-laki dan Perempuan pada subskala itu. Begitu juga dengan subsakala positif feedback yang 
memiliki nilai sig 0.959 > 0.05 yang artinya tidak ada perbedaan antara laki-laki dan Perempuan pada subsakala 
tersebut. Apabila dilihat berdasarkan cabang olahraganya itu menunjukkan juga adanya perbedaan preferensi 
kepemimpinan kecuali pada subskala perilaku demokratis dikarenakan nilai sig 0.397 > 0.05 yang artinya tidak 
ada perbedaan antara cabang olahraga voli dan taekwondo pada subskala tersebut. 
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Tabel 5. Uji Manova Perbandingan Preferensi Kepemimpinan Atlet pada Pelatih dengan Menyatukan 
Cabang Olahraga dengan Jenis Kelamin Atlet 

CABOR 
Jenis 

Kelamin n TI PO DEMO SS PF 

Voli Laki-laki 23 
3.76 

(0.212) 
3.37 

(0.194) 
4.19 

(0.217) 
4.01 

(0.344) 
3.87 

(0.405) 

  Perempuan 23 
4.13 

(0.207) 
2.93 

(3.44) 
3.04 

(0.295) 
4.15 

(0.304) 
3.59 

(0.396) 

Taekwondo Laki-laki 23 
4.26 

(0.263) 
3.43 

(0.231) 
4.09 

(0.299) 
3.82 

(0.294) 
4.14 

(0.259) 

 Perempuan 24 
4.32 

(0.303) 
2.08 

(0.631) 
2.88 

(0.251) 
3.40 

(0.713) 
4.43 

(0.501) 

Sig, 0.003 0.000 0.552 0.004 0.001 

Tabel 4 menunjukkan adanya perbedaan preferensi kepemimpinan atlet pada pelatih berdasarkan cabang 
olahraga dan jenis kelaminnya dikarenakan nilai sig 0.000 < 0.05 kecuali pada subskala perilaku demokratis itu 
tidak memiliki perbedaan dikarenakan nilai sig 0.552 > 0.05 yang artinya tidak ada perbedaan antara jenis kelamin 
dan cabang olahraga pada subskala perilaku demokratis tersebut. 

Tabel 6. Uji Manova Gaya Kepemimpinan yang Pelatih Lakukan 
Cabor n TI PO DEMO SS PF 

Pelatih Voli 12 3,38(0,336) 1,81(0,436) 3,86(0,173) 3,90(0,69) 2,87(0,40) 

Pelatih Taekwondo 15 4,21(0,199) 1,46(0,41) 2,73(0,23) 3,09(0,65) 4,43(0,25) 

Sig, 0,000 0,043 0,000 0,005 0,000 

Hasil pengolahatan data menunjukan gaya kepemimpinan yang cenderung pelatih berikan pada cabang 
olahraga voli adalah social support dengan rata-rata tertinggi yaitu 3,90 dan gaya kepemimpinan yang cenderung 
diberikan oleh pelatih taekwondo yaitu positif feedback dengan rata-rata 4,43. 

Perbedaan preferensi kepemimpinan pelatih berdasarkan jenis kelamin telah diuji seperti yang disajikan 
pada tabel 4 menunjukkan sig 0,000<0,05 dengan perolehan rata-rata tertinggi laki-laki pada indikator demokratis 
4,14 sedangkan Perempuan pada indikator latihan dan instruksi 4,22. Hal ini terjadi seperti penelitian oleh (Cruz 
& Kim, 2017), (Martínez-Moreno, 2021), (Jin et al., 2022) mengungkapkan bahwa jenis kelamin itu 
mempengaruhi preferensi kepemimpinan dan mengungkapkan seberapa penting peran gender dalam interaksi 
antara atlet-pelatih. Jenis kelamin atlet sudah menjadi stereotip umum yang menjadi faktor kepemimpinan pelatih 
disukai atlet. Calvo & Topa, (2019) menyatakan bahwa karakteristik atlet dan jenis kelamin memengaruhi 
bagaimana atlet bertindak terhadap perilaku kepemimpinan pelatih. 

Atlet laki-laki lebih cenderung menyukai instruksi yang jelas dan otoriter, sedangkan atlet perempuan 
cenderung menyukai kepemimpinan yang lebih suportif dan demokratis (Ash Shiddiq & Hamidi, 2023). Untuk 
menciptakan lingkungan latihan yang positif bagi atlet wanita, kepemimpinan yang mengutamakan empati dan 
hubungan seringkali dianggap lebih efektif (Saarinen et al., 2023). Perbedaan ini tidak mutlak dan dapat bervariasi 
tergantung pada individu serta jenis olahraga itu sendiri. (Rasyid et al., 2020) menyatakan bahwa atlet wanita juga 
bisa merespons baik terhadap gaya kepemimpinan yang berorientasi pada tugas jika pelatih tetap menunjukkan 
dukungan emosional. Sebaliknya, banyak atlet pria juga memerlukan pendekatan kepemimpinan yang suportif 
karena itu bisa meningkatkan motivasi mereka (Yemiru, 2020), (Aman et al., 2019). Penelitian ini menemukan 
bahwa atlet laki laki itu cenderung menyukai perilaku demokratis, dan positif feedback. Instruksi dan positif 
feedback merupakan indikator yang disukai oleh atlet perempuan. Hasil ini bisa menjadi penguat artikel yang 
menyatakan hal yang sama dan bisa menjadi pembaharuan mengenai pandangan umum pendekatan 
kepemimpinan pelatih yang disukai atlet berdasarkan jenis kelamin atlet.  

Seperti hasil yang telah diuji pada tabel 3 nilai sig 0,000<0,05 menunjukkan bahwa adanya perbedaan 
preferensi kepemimpinan pelatih pada atlet individu dan tim dengan nilai rata-rata tertinggi pada cabang olahraga 
voli adalah demokratis 4,08 dan taekwondo adalah latihan dan instruksi 4,29. Olahraga individu seperti bela diri, 
pemain bergantung pada kemampuan diri sendiri dan memiliki kontrol penuh atas bagaimana mereka bermain, 
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kepemimpinan yang berfokus pada instruksi teknin dan pengawasan ketat lebih dihargai (Chun et al., 2022). 
Pendekatan kepemimpinan yang lebih ketat menekankan pengembangan diri dan peningkatan kemampuan 
atletik merupakan karakteristik yang disukai oleh atlet individu (Empati et al., 2016). Untuk posisi ini, pelatih 
harus sangat memahami kekuatan, kelemahan, dan karakteristik unik setiap atlet (Nisa & Jannah, 2021). Selain 
itu, sangat penting untuk memberi perhatian pada elemen psikologis seperti manajemen tekanan dan motivasi 
agar atlet dapat tampil sebaik mungkin dalam situasi kompetisi (Gomes et al., 2020). 

Gaya kepemimpianan yang lebih demokratis dan dukungan sosial lebih disukai dalam olahraga tim seperti 
voli yang setiap anggota tim harus bekerja sama termasuk pelatih (Cotterill & Fransen, 2016). Dalam olahraga 
tim, atlet cenderung menyukai pemimpin yang komunikatif, dapat mendengarkan anggota timnya, 
mempertimbangkan pendapat mereka, dan merespons dengan bijak akan lebih mudah membangun kepercayaan 
dan komitmen tim (Fransen et al., 2020). Kepemimpinan dalam olahraga tim berarti mengelola dinamika 
kelompok, memastikan bahwa semua pemain bekerja sesuai peran mereka dalam strategi permainan (Cotterill & 
Fransen, 2021). Menciptakan rasa kebersamaan, penguatan solidaritas, dan komunikasi terbuka adalah 
komponen penting dari kepemimpinan dalam olahraga tim (Azamat Orunbayev, 2023). Atlet pun lebih menyukai 
pelatih yang dapat membuat suasana tim yang positif di mana setiap anggota merasa dihargai dan termotivasi 
untuk melakukan yang terbaik untuk tim (Clarke, 2021).  

Penelitian oleh Nugroho, (2022) menyatakan hal yang sebaliknya yaitu preferensi kepemimpinan pelatih 
lebih dipengeruhi oleh faktor situasional seperti lokasi pembinaan dan sifat atlet itu sendiri, faktor seperti gender 
dan cabang olahraga hanya menjadi bagian kecil dari variabel yang mempertimbangkan preferensi kepemimpinan 
pelatih. Hasil penelitian ini laki-laki dengan cabang olahraga voli lebih cenderung menyukai perilaku demokratis 
dan social support, perempuan dengan cabang olahraga voli lebih menyukai pelatihan instruksi dan social support, 
ini sesuai dengan apa yang sering diberikan oleh pelatih voli yaitu sosial support akan tetapi ada ketidak sesuaian 
pada kepemimpinan yang atlet sukai seperti pada indikator demokratis pada laki-laki dan latihan instruksi pada 
perempuan. Laki-laki dengan cabang olahraga taekwondo lebih menyukai pelatihan dan intruksi, perilaku 
demokratif dan positif feedback, perempuan dengan cabang olahraga taekwondo lebih menyukai pelatihan dan 
instruksi dan positif feedback, ini sesuai dengan yang diberikan oleh pelatih taekwondo yaitu cenderung latihan 
instruksi dan positif feedback. memberikan penjabaran data baru bagaimana pilihan kepemimpinan pelatih dari 
atlet cabang olahraga individu dan tim berdasarkan gender. Mungkin jika melibatkan variabel yang lain seperti 
atlet internasional, usia pelatih, lokasi pembinaan dan sifat aktual atlet, dapat mendapatkan hasil yang berbeda di 
penelitian selanjutnya. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan preferensi kepemimpinan pelatih 
berdasarkan jenis kelamin dan juga cabang olahraganya. Jenis Kelamin laki-laki dengan cabang olahraga voli 
cenderung menyukai perilaku demokratis dan social support, laki-laki dengan cabang olahraga taekwondo lebih 
menyukai pelatihan dan intruksi, perilaku demokratif dan positif feedback. Lalu, pada jenis kelamin Perempuan 
dengan cabang olahraga voli lebih menyukai pelatihan dan instruksi dan social support, sedangkan Perempuan 
dengan cabang olahraga taekwondo lebih menyukai pelatihan dan instruksi dan positif feedback. Untuk peneliti 
selanjutnya direkomendasikan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai preferensi kepemimpinan 
pelatih dengan menambahkan variabel, mengubah menjadi atlet internasional usia pelatih, lokasi pembinaan dan 
sifat aktual atlet, dapat mendapatkan hasil yang berbeda di penelitian selanjutnya. 
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